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Indonesia merupakan negara berkembang yang sangat bergantung pada 

perdagangan internasional produk pertanian untuk memenuhi kebutuhannya kebutuhan 

gizi penduduknya. Pola konsumsi dapat digunakan untuk memperkirakan tingkat 

kesejahteraan rumah tangga khususnya pada sumber protein nabati. Jika pendapatan 

rumah tangga lebih tinggi, maka proporsi pengeluaran konsumsi makanan menjadi 

rendah, sebaliknya jika pendapatan rumah tangga lebih rendah maka proporsi 

pengeluaran untuk makanan menjadi lebih besar. Eksistensi pertanian sebagai bagian 

penting dalam pembangunan nasional nyatanya masih belum mampu mengangkat 

tingkat kesejahteraan petani. Tingkat kesejahteraan petani dari tahun ke tahun masih 

belum mengalami perubahan kesejahteraan sebagai akibat dari masih belum 

maksimalnya pengelolaan sektor pertanian. Hal ini juga dijelaskan rendahnya 

kesejahteraan petani di Indonesia disebabkan oleh kapasitas petani rendah (kapasitas 

manajerial, teknis dan sosial), daya tawar petani cenderung lemah, akses permodalan, 

informasi yang masih terbatas, dan, tingkat pendidikan yang rendah. Penyuluhan 

merupakan satu bagian dari upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

memajukan kesejahteraaan umum yang secara intern didalamnya terdapat suatu 

kandungan yang bermaksut untuk memenuhi hak asasi setiap warga Negara Indonesia. 

Masalah yang dihadapi Kelompok Tani Eka Tani yaitu sulitnya memotivasi petani 

untuk mengggunakan pupuk organik, harga jual hasil pertanian yang murah, 

permodalan yang terbatas, dan, susahnya mengakses sumber daya. Tujuan Penelitian 

ini ada 2 yaitu : untuk mengetahui peran Kelompok Tani “Eka Tani” dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Kaliwungu Kecamatan Tempeh Kabupaten 

Lumajang dan untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambaat berjalannya 

program Kelompok Tani “Eka Tani” di Desa Kaliwungu Kecamatan Tempeh 

Kabupaten Lumajang. 

Penelitian ini dilakukan di Kelompok tani Eka Tani desa Kaliwungu, 

Kecamatan Tempeh, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Febuari – April 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Kelompok 

Tani Eka Tani. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode simple random 

sampling dimana setiap anggota kelompok tani dipilih secara acak sederhana. Populasi 

dalam penelitian ini anggota kelompok tani yang berjumlah 206 orang di ambil 20% 

yaitu 41 orang dan dibulatkan menjadi 50 orang agar penelitian ini lebih sempurna. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, kuisoner, dan, dokumentasi. Metode analisis data 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). 
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Berdasarkan analisis pada penelitian ini mengenai analisis peran Kelompok 

Tani “Eka Tani” dalam meningkatkan kesejahteraan petani (studi kasus di Desa 

Kaliwungu Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang) berdasarkan nilai Adjusted R-

Square menunjukkan bahwa variabel dependen yaitu kesejahteraan petani dipengaruhi 

oleh variabel independen yaitu kelas belajar, wahana kerja sama, dan, unit produksi. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien determinasi 0,508 atau 

sebesar 50,8% dimana artinya kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi 

memiliki hubungan terhadap kesejahteraan petani sebesar 50,8%, sisanya adalah 

variabel yang tidak masuk dalam penelitian ini sebesar 49,2% seperti luas lahan, 

pendapatan, manajemen produksi, dan, pengalaman usahatani. Peran Kelompok Tani 

“Eka Tani” (kelas belajar,wahana kerja sama, dan, unit produksi) memiliki hubungan 

signifikan terhadap kesejahteraan petani karena nilai P-Value < 0,05. Hal tersebut 

menunujukkan bahwa terdapat hubungan positif peran Kelompok Tani “Eka Tani” 

terhadap kesejahteraan petani. Dan faktor pendorong berjalannya program kelompok 

tani antara lain peran pemerintah, petugas penyuluh lapang (PPL), potensi desa, dan, 

badan hukum kelompok tani. Faktor penghambat berjalannya program kelompok tani 

antara lain karakter petani, pengetahuan petani, dan, akses sumber daya. 

Saran  yang dapat dilakukan Dengan melakukan berbagai program dan kegiatan 

yang terstruktur, kelompok tani dapat membantu petani dalam berbagai aspek, mulai 

dari peningkatan kapasitas, akses pasar, hingga perlindungan sosial. Kerja sama yang 

erat antara anggota kelompok tani dan dukungan dari pemerintah serta lembaga terkait 

akan semakin memperkuat dampak positif yang dihasilkan. Dan Dengan melakukan 

penyuluhan dan pendidikan berkelanjutan bagi petani untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka. Akses ke pasar yang baik dan strategi 

pemasaran yang efektif membantu petani mendapatkan harga yang layak dan 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Ketersediaan dan pengelolaan sumber daya, baik 

finansial, material, maupun manusia, harus dikelola secara transparan dan akuntabel 

untuk mendukung keberlanjutan program. Dengan memperhatikan dan 

mengoptimalkan faktor-faktor ini, kelompok tani dapat menjalankan programnya 

dengan lebih efektif dan meningkatkan kesejahteraan petani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang sangat bergantung pada 

perdagangan internasional produk pertanian untuk memenuhi kebutuhannya kebutuhan 

gizi penduduknya (Khoiriyah et al., 2024). Pola konsumsi dapat digunakan untuk 

memperkirakan tingkat kesejahteraan rumah tangga khususnya pada sumber protein 

nabati. Jika pendapatan rumah tangga lebih tinggi, maka proporsi pengeluaran 

konsumsi makanan menjadi rendah, sebaliknya jika pendapatan rumah tangga lebih 

rendah maka proporsi pengeluaran untuk makanan menjadi lebih besar (Khoiriyah et 

al., 2024). Berdasarkan populasi, kita dapat mengukur seberapa banyak bahan pokok 

yang dibutuhkan masyarakat indonesia agar semua penduduk bisa hidup dan 

memenuhi kebutuhan pangan pokoknya (Arifin et al., 2022) Penyediaan pangan 

merupakan tantangan besar bagi Indonesia, karena mengikuti pesatnya perkembangan 

pertumbuhan penduduk (Arifin et al., 2021). 

Selain itu, Indonesia juga merupakan salah satu negara agraris yang sebagian 

besar mata pencaharian penduduknya adalah sektor pertanian, sehingga pertanian 

menjadi salah satu sektor utama dalam pembangunan perekonomian di Indonesia. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya peran sektor pertanian tersebut sebagai sumber 

ketahanan nasional, penghasil devisa negara, dan juga sebagai sumber pendapatan bagi 

para masyarakat tani serta dapat menyerap tenaga yang kerja yang cukup besar 

dibanding tenaga kerja sektor lainnya (Ningrum et al., 2022). 

Pangan selalu menjadi isu strategis dalam pembangunan di tingkat global dan 

nasional, karena kecukupan pangan merupakan hak setiap warga negara yang harus 

terjamin kuantitas, kualitas, keamanan dan nilai gizinya (Khoiriyah et al., 2023). Salah 

satu bahan pangan yang terpenting di Indonesia adalah beras. Beras merupakan sumber 

utama makanan berkarbohidrat di Indonesia, produksi beras dalam negeri merupakan 

produksi terbesar di seluruh negeri semua kuintil pendapatan rumah tangga (Khoiriyah 

et al., 2020). 
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Sektor pertanian merupakan sektor penting pada negara yang sedang 

berkembang. Sektor pertanian berguna untuk memperbaiki mutu makanan 

penduduknya dan untuk memenuhi kebutuhan pangan secara nasional. Dalam 

membangun bidang pertanian ada beberapa komponen yang sangat fungsional salah 

satunya adalah penyuluhan pertanian. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor 

yang menjadi pusat perhatian dalam pembangunan nasional, khususnya yang 

berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil strategis terutama yang 

menyangkut komoditas pangan (Arifin et al., 2021). Tingkat perkembangan sektor 

pertanian sering kali dikaitkan dengan kualitas petani. Tingkat pendidikan dan 

kemampuan petani di Indonesia memang bisa dikatakan masih cukup rendah, namun 

tentu saja petani tidak bisa disalahkan terus menerus dengan kondisinya tersebut. 

Pemerintah pun melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas petani salah satunya 

dengan penyuluhan pertanian (Hindarti, 2019). 

Hingga saat petani masih menghadapi berbagai permasalahan kegiatan 

pertanian yang sangat beragam (Dimyati, 2007) menyatakan bahwa permasalahan yang 

masih melekat pada sosok petani dan kelembagaan petani sebagai manager usahatani 

antara lain: (1) masih minimnya wawasan dan pengetahuan petani terhadap masalah 

managemen produksi maupun jaringan pemasaran; (2) belum terlibatnya secara utuh 

petani dalam kegiatan agribisnis, dimana petani masih terfokus pada kegiatan produksi; 

dan (3) peran dan fungsi kelembagaan petani sebagai wadah organisasi petani belum 

berjalan secara optimal. Akibat dari permasalahan yang dihadapi, petani sebagai 

produsen senantiasa dihadapkan pada perolehan pendapatan yang kurang memuaskan 

bahkan berimplikasi pada belum terwujudnya kesejahteraan petani (Yolanda Holle, 

2022). 

Eksistensi pertanian sebagai bagian penting dalam pembangunan nasional 

nyatanya masih belum mampu mengangkat tingkat kesejahteraan petani. Tingkat 

kesejahteraan petani dari tahun ke tahun masih belum mengalami perubahan 

kesejahteraan sebagai akibat dari masih belum maksimalnya pengelolaan sektor 

pertanian. Sektor pertanian selama ini memang memiliki peran yang signifikan 

terhadap perekonomian Indonesia dan menyerap banyak tenaga kerja di dalamnya. 
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Namun kondisi tersebut bertolakbelakang dengan keadaan yang dialami oleh petani 

sebagai aktor utama dalam sektor pertanian. Para petani dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan dan bahkan masih banyak petani yang hidup dibawah garis kemiskinan 

sehingga menyebabkan kurang terpenuhinya kebutuhan pangan rumah tangga mereka 

dan juga permasalah kesejahteraan lainnya (Estiningrum & Wibowo, 2021). 

Pembangunan pertanian tidak terlepas dari peran serta masyarakat tani. Dengan 

peran yang sangat penting sebagai pemutar roda perekonomian negara, maka perlu 

dilakukan pemberdayaan masyarakat tani, sehingga petani mampu mandiri 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Salah satu usaha pemerintah bersama petani 

dalam rangka membangun upaya kemandiriannya adalah dengan membentuk 

kelompok-kelompok tani di pedesaan. Kelompok tani menghendaki terwujudnya 

pertanian yang baik, usahatani yang optimal dan keluarga tani yang sejahtera dalam 

perkembangan kehidupannya. Para anggota dibina agar berpandangan sama, berminat 

yang sama dan atas dasar kekeluargaan (Hasan et al., 2020). Dalam kelompok tani, 

penyuluh di tuntut memiliki peran yang baik di tingkat Kecamatan maupun Desa. 

Dalam tingkat Desa penyuluh bertugas secara operasional dengan kegiatan-kegiatan 

pendampingan pertemuan rutin, penyampaian iformasi, memfasilitasi dan menumbuh 

kembangkan kemampuan manajerial, kewirausahaan kelembagaan tani serta perilaku 

agribisnis lainya (Khoiriyah et al., 2021). 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan/OT.140/8/2013 

memberikan Pedoman dalam pengembangan dan pelatihan Kelompok Tani dan 

Gabungan Kelompok Tani, dengan tujuan untuk memberikan kepastian hukum dan 

kepastian bisnis yang jelas dalam layanan dan pelatihan yang diberikan kepada 

kelompok-kelompok tersebut. Kelompok Tani merupakan sebuah kelompok yang 

terdiri dari petani, peternak, dan pekebun yang bergabung bersama dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan mereka, memenuhi persyaratan sosial, ekonomi, dan sumber 

daya, serta meningkatkan produksi dan distribusi bisnis para anggota kelompok (Kalbi 

et al., 2023).  

Salah satu program pembangunan sosial dari pemerintah yang sampai saat ini 

masih dipertahankan yaitu pembangunan sektor pertanian melalui peningkatan dan 
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pengembangan usahatani. Upaya peningkatan kesejahteraan petani dalam melakukan 

usahatani dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. Adapun faktor pentingnya yaitu 

sumberdaya alam, sumberdaya fisik, sumberdaya manusia, serta sumberdaya finansial. 

Oleh sebab itu perlu dukungan sumber daya manusia yang berkualitas melalui 

penyuluhan pertanian untuk para petani dengan pendekatan kelompok. Petani yang 

tergabung dalam kelompok tani akan mendapatkan pengetahuan baru yang dapat 

membantunya dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Kegiatan 

penyuluhan pertanian merupakan suatu upaya pemberian pengetahuan kepada petani 

dan keluarga petani secara non formal dengan harapan dapat merubah sikap dan 

perilaku petani menjadi lebih mandiri (Kusuma et al., 2023). 

Penyuluhan merupakan satu bagian dari upaya untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan memajukan kesejahteraaan umum yang secara intern didalamnya terdapat 

suatu kandungan yang bermaksut untuk memenuhi hak asasi setiap warga Negara 

Indonesia (Arifin et al., 2020). Peranan penyuluh pertanian dalam pemberdayaan 

masyarakat, yaitu: memberdayakan masyarakat atas peluang yang ada dalam 

merencanakan hingga menikmati hasil pembangunan pertanian, memberikan 

kemampuan masyarakat untuk menentukan program pembangunan pertanian, dan 

memberi kemampuan masyarakat dalam mengendalikan dan menguasai usahataninya 

(Fashihullisan, 2009). Tingkat perkembangan sektor pertanian sering kali dikaitkan 

dengan kualitas petani. Tingkat pendidikan dan kemampuan petani di Indonesia 

memang bisa dikatakan masih cukup rendah, namun tentu saja petani tidak bisa 

disalahkan terus menerus dengan kondisinya tersebut. Pemerintah pun melakukan 

upaya untuk meningkatkan kualitas petani salah satunya dengan penyuluhan pertanian 

(Hindarti et al., 2022).  

Salah satu indikator keberhasilan penyuluhan adalah adanya peningkatan 

produksi, dimana penyuluh berperan vital sebagai penyampai informasi dan membatu 

petani untuk menglola usahataninya agar mencapai produksi yang sesuai dengan 

harapan dan kemudian dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan para petani, 

di lain hal juga penyuluh sebagai sosok motivator para petani agar terus produktif 

menjalankan usahatani padi tersebut, dan yang paling menonjol dari indikator 
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keberhasilan penyuluh adalah samakin aktifnya setiap kelompok tani disetiap 

wilayahnya, dengan semakin aktifnya kelompok tani maka akan semakin lancarnya 

transfer informasi dan pengetahuan yang hadir dari pihak luar, dengan hal demikian 

maka akan juga meningkatnya minat para generasi muda pada kegiatan usahatani, 

kegiatan kelompok tani dan bahkan hingga pada kegiatan penyuluhan pertanian 

sehingga meningkatkan produksi petani.(Hindarti et al., 2022). 

Pertanian adalah salah satu sektor utama dalam pembangunan ekonomi di 

Indonesia. Kabupaten Lumajang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 

Timur yang mempunyai sektor pertanian yang berkembang baik. Banyak upaya 

dilakukan untuk meningkatkan produksi pertanian. Pertanian merupakan kegiatan yang 

hasilnya sulit ditebak karena besarnya pengaruh dari faktor lingkungan/ alam. Faktor 

lingkungan atau abiotik dan faktor biotik atau serangan dari hama, penyakit dan gulma 

(Tuhuteru et. al., 2019) yang dapat menurunkan bahkan mengakibatkan gagal panen. 

Permasalahan pertanian dan ketidakberdayaan petani dalam mengembangkan 

usahataninya merupakan salah satu penyebab lemahnya pengembangan kapasitas 

(capacity building) dan kelembagaan petani (Veronice et al., 2018). Hal ini juga 

dijelaskan oleh (Saleh & Suherman, 2021), rendahnya kesejahteraan petani di 

Indonesia disebabkan oleh kapasitas petani rendah (kapasitas manajerial, teknis dan 

sosial), daya tawar petani cenderung lemah, akses permodalan, informasi yang masih 

terbatas, dan, tingkat pendidikan yang rendah. 

Kelompok tani berperan penting dalam upaya pengembangan pertanian 

organik. Peran kelompok tani yang secara   langsung   terkait   dengan   upaya 

petani untuk meningkatkan usahataninya melibatkan fungsi pembelajaran dengan  

memanfaatkan saran produksi dan strategi pemasaran pertanian, unit produksi yang 

menerapkan teknologi dan strategi pemasaran pertanian, serta upaya kolaborasi 

dengan penerapan teknologi dan strategi pemasaran pertanian (Handayani et al., 

2019). Tujuan pembentukan kelompok tani adalah untuk memberdayakan dan 

mengembangkan kemampuan petani dan keluarganya sebagai subyek pembangunan 

pertanian melalui pendekatan kelompok, peran yang lebih kuat dalam pembangunan 

Perkembangan pertanian. Kelompok tani merupakan salah satu bentuk perkumpulan 
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petani yang berperan sebagai media penyuluhan yang diharapkan dapat lebih fokus 

pada perubahan pertanian ke arah yang lebih Mapan (Hayati, 2022). Desa Kaliwungu, 

Kecamatan Tempeh, Kabupaten Lumajang memiliki potensi besar di bidang 

pertanian. Kelompok Tani Eka Tani merupakan kelompok tani yang dibentuk pada 

tahun 2009. Kelompok Tani Eka Tani diketuai olek bapak Dwi yang sekaligus 

merupakan seorang ketua GAPOKTAN di desa Kaliwungu dan ketua Asosiasi Petani 

Tembakau Indonesia (APTI). Masalah yang dihadapi Kelompok Tani Eka Tani yaitu 

sulitnya memotivasi petani untuk mengggunakan pupuk organik, harga jual hasil 

pertanian yang murah, permodalan yang terbatas, dan, susahnya mengakses sumber 

daya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan penelitian 

tentang peran kelompok tani dalam mensejahterakan masyarakat. Oleh karena itu 

penelitian ini berjudul “ANALISIS PERAN KELOMPOK TANI “EKA TANI” 

DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN PETANI (STUDI KASUS DI 

DESA KALIWUNGU KECAMATAN TEMPEH KABUPATEN LUMAJANG)’’ 

1.2 Rumusan Masalah  

 Atas dasar kontradiksi antara teori dan kenyataan, maka ditemukan rumusan 

masalah sebagai berikut ; 

1. Bagaimana peran Kelompok Tani “Eka Tani” dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani di Desa Kaliwungu Kecamatan Tempeh Kabupaten 

Lumajang ? 

2. Apa faktor pendorong dan penghambat berjalannya program Kelompok Tani 

“Eka Tani” di Desa Kaliwungu Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang ? 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka ditentukan tujuan penelitian sebagai 

berikut ; 

1. Untuk mengetahui peran Kelompok Tani “Eka Tani” dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani di Desa Kaliwungu Kecamatan Tempeh Kabupaten 

Lumajang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambaat berjalannya program 
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Kelompok Tani “Eka Tani” di Desa Kaliwungu Kecamatan Tempeh Kabupaten 

Lumajang. 

1.4 Batasan Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan di Kelompok Tani “Eka Tani” Desa Kaliwungu 

Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang. 

2. Peranan kelompok tani yang dibahas dalam penelitian meliputi kesejahteraan 

sosial ekonomi petani. 

3. Informan dan responden dalam penelitian ini adalah anggota aktif yang ikut 

dalam program kelompok tani yang ada di kelompok tani eka tani desa  

kaliwungu. 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini dapat berguna untuk mengetahui bagaimana peran Kelompok tani 

yang ada dimasyarakat dalam mendorong anggotanya dalam mengembangkan 

usahatani yang dijalankannya, yang selanjutnya dapat dikembangkan sebagai potensi 

Desa untuk mengentaskan permasalahan kesejahteraan  petani yang ada di Desa. Bagi 

penulis tulisan ini berguna sebagai sarana untuk mempertajam kemampuan 

menganalisis permasalahan sosial yang ada dikehidupan nyata sesuai dengan materi 

yang telah didapatkan diperkuliahan. Bagi civitas akademik diharapkan tulisan ini 

menjadi referensi dalam melakukan penelitian- penelitian mengenai peran 

kelembagaan pertanian yang ada di pedesaan. Sementara itu, bagi pemerintah dan 

masyarakat diharapkan tulisan ini dapat menjadi alternatif untuk membuat suatu 

program pembangunan yang dapat mengikut sertakan kelembagaan pertanian yang ada 

ditingkat Desa seperti Kelompok tani. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini tentang peran 

kelompok tani eka tani terhadap kesejahteraan petani (studi kasus di desa kaliwungu 

kecamatan tempeh kabupaten lumajang) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran Kelompok Tani “Eka Tani” (kelas belajar,wahana kerja sama, dan, unit 

produksi) memiliki hubungan signifikan terhadap kesejahteraan petani karena nilai 

P-Value < 0,05. Hal tersebut menunujukkan bahwa terdapat hubungan positif peran 

Kelompok Tani “Eka Tani” terhadap kesejahteraan petani 

2. Faktor pendorong berjalannya program Kelompok Tani “Eka Tani” antara lain ; 

peran pemerintah, petugas penyuluh lapang (PPL), potensi desa, dan, badan hukum 

kelompok tani. Faktor penghambat berjalannya program Kelompok Tani “Eka 

Tani” antara lain ; karakter petani, pengetahuan petani, dan, akses sumber daya. 

5.2 Saran 

1. Dengan melakukan berbagai program dan kegiatan yang terstruktur, kelompok 

tani dapat membantu petani dalam berbagai aspek, mulai dari peningkatan 

kapasitas, akses pasar, hingga perlindungan sosial. Kerja sama yang erat antara 

anggota kelompok tani dan dukungan dari pemerintah serta lembaga terkait akan 

semakin memperkuat dampak positif yang dihasilkan. 

2. Dengan melakukan penyuluhan dan pendidikan berkelanjutan bagi petani untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Akses ke pasar yang baik dan 

strategi pemasaran yang efektif membantu petani mendapatkan harga yang layak 

dan meningkatkan kesejahteraan mereka. Ketersediaan dan pengelolaan sumber 

daya, baik finansial, material, maupun manusia, harus dikelola secara transparan 

dan akuntabel untuk mendukung keberlanjutan program. Dengan memperhatikan 

dan mengoptimalkan faktor-faktor ini, kelompok tani dapat menjalankan 

programnya dengan lebih efektif dan meningkatkan kesejahteraan petani. 
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